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ABSTRAK 
Latar belakang : Air susu ibu merupakan santapan pertama dan utama bagi bayi baru lahir 
yang terbaik dan alamiah, mengandung semua zat gizi sesuai kebutuhan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan bayi yang optimal, oleh karena itu payudara sangat penting dilakukan selama 
hamil sampai masa menyusui. Perawatan yang dilakukan terhadap payudara bertujuan untuk 
melancarkan sirkulasi darah dan mencegah tersumbatnya saluran susu, sehingga memperlancar 
pengeluaran ASI. 
Tujuan penelitian : Diketahuinya distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu nifas tentang 
perawatan payudara di Puskesmas Kecamatan Koja April - Mei 2014. 
Metode penelitian : Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif secara cross sectional yaitu variabel bebas dan variabel ikat di observasi hanya sekali 
pada saat yang sama yang menjadi sample dalam penelitian ini 50 responden. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner dan check list. Analisis data 
penelitian dilakukan secara Univariat dan bivariat. 
Hasil penelitian :  Variabel yang berhubungan bermakna dengan Pengetahuan perawatan 
payudara adalah variabel pendidikan (p value 0.013, OR = 4.4; 95%CI 1.337-14.769), status 
pekerjaan (p value 0.041 ,OR= 5.0 ;95%CI 0.964-25.930), paritas (p value 0.004, OR=6.0 ;95%CI 
1.720-21.495) dan sumber informasi (p value 0.002, OR= 8.5 ;95%CI 2.038-35.458).  
Kesimpulan  :  bahwa ibu nifas di Puskesmas Kecamatan Koja April – Mei 2013 masih 
kurang memiliki pengetahuan tentang perawatan payudara dan sebagian besar berpendidikan 
SLTA, tidak bekerja, primipara, mendapatkan informasi kesehatan dari petugas kesehatan. 
Saran   :  Diharapkan petugas kesehatan Puskesmas Kecamatan Koja Jakarta 
Utara agar tetap mempertahankan dalam memberikan penyuluhan mengenai manfaat dan 
pentingnya perawatan payudara serta untuk lebih meningkatkan pelayanan kesehatan dalam 
memberikan asuhan kebidanan pada ibu nifas. 
 
Kata kunci : Ibu nifas, perawatan payudara 
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PENDAHULUAN 
Bagi seorang ibu yang melahirkan 
adalah tugas yang berat yang menguras 
tenaga setelah melahirkan ibu menghadapi 
masalah  cukup  serius, yaitu merawat bayi 
dan memulihkan kondisi fisik dan mentalnya 
karena pasca melahirkan tubuh ibu 
mengalami perubahan,baik fisik alat – alat 
reproduksinya maupun psikologi, siap atau 
tidak siap setiap ibu harus melewatinya ( 
Huliana, 2003). Setelah melahirkan secara 
naluriah setiap ibu mampu menjalankan 
tugasnya untuk menyusui bayi. Menyusui 
adalah cara yang ideal bagi ibu untuk 
memberikan kasih sayang kepada anaknya 
dan cara yang terbaik untuk memenuhi 
kebutuhan gizi bayi adalah menyusui 
(Huliana, 2003). 
Salah satu indikator derajat kesehatan 
masyarakat adalah angka kematian bayi, 
sedangkan faktor paling penting yang 
berperandalam  pencegahan  kematian bayi 
adalah perilaku pemberian Air Susu Ibu 
(ASI). Bahwa 16% kematian bayi dapat 
dicegah jika semua bayi diberikan ASI pada 
hari pertama setelah lahir, sedangkan jika 
diberikan pada 1 jam pertama setelah lahir 
maka  22% kematian bayi dapat 
dihindarkan. 
Terjadinya bendungan ASI terbanyak di 
Indonesia adalah pada ibu-ibu pekerja, yaitu 
sebanyak 16% dari ibu yang menyusui 
(Depkes.RI. 2006). Dengan adanya 
kesibukan keluarga dalam pekerjaan 
menurunkan tingkat perawatan dan 
perhatian keluarga, maka dengan adanya 
kesibukan menurunkan tingkat perawatan 
dan perhatian ibu dalam melakukan 
perawatan payudara (Brinch. J.1996). 
Setelah persalinan, perawatan payudara 
bertujuan untuk menjaga kelangsungan 
produksi ASI, termaksud melakukan senam 
nifas atau olahraga ringan,tentu saja keadaan 
kesehatan dan kecukupan gizi juga 
berpengaruh terhadap produksi ASI( 
Musbikin, 2006). Untuk beberapa ibu, 
pemberian susu berjalan baik dari permulaan 
dan tidak pernah menjadi masalah, tetapi 
pada tahap-tahap berikutnya pemberian ASI 
dapat naik dan turun,terutama pada ibu yang 
pertama melahirkan. Oleh karena 
itu,kebanyakan ibu-ibu menyusui 
menghadapi banyak masalah dalam 
menyusui, seperti payudara bengkak, puting 
lecet. (Steven, 2005) 
 
Untuk memperoleh produksi ASI yang 
cukup dan sehat, payudara perlu 
dipersiapkan terutama selama kehamilan, 
bahkan setelah melahirkan. Segera setelah 
persalinan, bayi sebaiknya ditempatkan 
bersama ibunya agar sedini mungkin dapat 
mengisap payudara ibu. Setelah persalinan, 
perawatan payudara juga masih diperlukan 
untuk menjaga kelangsungan produksi ASI. 
(Musbikin, 2006) 
Memberikan ASI merupakan suatu cara 
perlahan-lahan untuk menjalin ikatan antara 
ibu dan bayinya, maka bagi banyak wanita 
menyusui menjadi suatu pertolongan dalam 
mencegah atau mengurangi perasaan 
kehilangan yang disebabkan oleh kelahiran. 
Tidak ada cara yang lebih mudah untuk 
menenangkan seseorang bayi yang menangis 
selain menawarkan payudara. (Lee Kerrie, 
1998) 
 
Banyak ibu-ibu yang mengeluh bahwa 
sekitar hari ketiga atau keempat sesudah 
melahirkan, payudara tentu sering terasa 
lebih penuh serta nyeri, keadaan seperti itu 
yang membuat ibu malas untuk menyusui 
bayinya. Hal tersebut disebabkan karena ibu 
tidak tahu bahwa semua itu merupakan 
tanda-tanda bahwa ASI mulai banyak 
produksi. Apabila dalam keadaan tersebut 
ibu menghindari menyusui karena alasan 
nyeri lalu memberikan susu formula pada 
bayi, pembengkakan berlanjut, payudara 
akan bertambah bengkak atau  penuh.  
(Nontji. 2006) 
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Puting susu demikian sebenarnya 
bukanlah halangan bagi ibu untuk menyusui 
dengan baik. Kurangnya pengetahuan ibu 
tentang perawatan payudara menyebabkan 
pada saat menyusui sering terjadi komplikasi 
seperti bendungan air susu, payudara 
bengkak, nyeri atau lecet pada puting susu, 
mastitis dan abses payudara. Faktor-faktor 
yang menyebabkan seorang ibu tidak 
melakukan perawatan payudara karena 
kurangnya informasi yang didapat dari 
tenaga kesehatan, adanya rasa takut dan 
malas serta keterbatasan waktu untuk 
melakukan perawatan payudara. Perawatan 
payudara sangat penting dilakukan supaya 
tidak terjadi komplikasi saat menyusui 
bayinya nanti. Pada ibu postpartum 
memerlukan pengetahuan yang cukup 
tentang perawatan payudara dan manfaat 
perawatan payudara. 
 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti 
mencoba mengadakan survey yang telah 
dilakukan pada bulan April 2014, 
didapatkan hasil bahwa pada saat ibu nifas 
melakukan kunjungan nifas di Puskesmas 
Kecamatan Koja bahwa separuh dari ibu ada 
yang masih belum mengerti tentang manfaat 
dan bagaimana cara melakukan perawatan 
payudara selama nifas. Maka dari hasil 
survey tersebut peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
“Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas 
Tentang Perawatan Payudara Di Puskesmas 
Kecamatan Koja Periode April - Mei 2014”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat kuantitatif analitik 
observasional dengan jenis desain Studi 
Penampang Analitik (analytic cross-
sectional). Berdasarkan pengumpulan, 
pengolahan dan analisa data yang dilakukan 
tentang tingkat pengetahuan ibu nifas 
tentang perawatan payudara di Puskesmas 
Kecamatan Koja Jakarta Utara April - Mei 
2014, ditinjau dari pendidikan, pekerjaan, 
paritas, dan sumber informasi. Pada hasil 
pengolahan data dilakukan analisis yaitu 
analisis univariat dan  bivariat. Adalah 
langkah mengeksplorasi data dari suatu 
variable, biasanya dilakukan untuk 
meringkas data menjadi ukuran tertentu. 
Data yang diperoleh dianalisis secara 
univariat, bivariat, dan multivariate. Analisis 
univariat dilakukan untuk mengetahui 
distribusi frekuensi dengan proporsi dari 
masing-masing variable yang diteliti. 
Analisis bivariat dilakukan dengan bantuan 
perangkat lunak computer SPSS untuk 
mengetahui hubungan kebermaknaan antara 
variable independen dan dependen, 
sedangkan multivariate dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi logistik ganda 
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 
besar hubungan dan keeratan hubungan 
antara variabel independen dengan variabel 
dependen, setelah mengontrol variabel lain 
yang bermakna. 
HASIL PENELITIAN 
Tabel Analisa Univariat 
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Tabel Analisa Bivariat 
Variable 
Pengetahuan perawatan payudara 
P value OR  Kurang  Baik  Total 





 14 (60.9%) 
  7 (25.9%) 
 












































































Penilaian Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian didapatkan 50 orang 
ibu nifas yang melakukan kunjungan nifas di 
Puskesmas Kecamatan Koja April - Mei 
2014. Berdasarkan hasil penelitian didapat 
bahwa sebagian besar memiliki tingkat 
pengetahuan baik sebanyak 29 responden 
(58 %). 
1.Pendidikan   
berdasarkan  penelitian di Puskesmas 
Kecamatan Koja April - Mei 2014, 
sebagian besar responden berpendidikan 
Tinggi (SLTA, Perguruan Tinggi) yaitu 
sebanyak 25 responden (50,0%) dan pada 
analisa bivariat ibu nifas yang 
berpendidikan tinggi memiliki 
pengetahuan yang baik tentang perawatan 
payudara, sebanyak 20 orang (74.1%), 
sedangkan ibu nifas yang berpendidikan 
rendah yang memilih pengetahuan yang 
baik sebanyak 9 orang (39.1%) dengan 
nilai p=0.013 (p<0,05). Terdapat 
hubungan signifikan antara status 
pendidikan dengan tingkat pengetahuan 
ibu nifas tentang perawatan payudara 
dengan nilai OR= 4.444. Tidak ada 
kesenjangan antara teori dengan 
kenyataan, sesuai teori Nursalam (2001) 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang, maka 
mudah menerima informasi sehingga 
makin banyak pula pengetahuan yang 
dimiliki. Sebaliknya pendidikan yang 
kurang akan menghambat pengetahuan 
dan perkembangan sikap seseorang 




Berdasarkan hasil penelitian, analisa 
univariat sebagian besar responden adalah 
yang tidak bekerja yaitu sebanyak 38 
responden (76%) dan pada analisa bivariat 
ibu nifas yang bekerja memiliki 
pengetahuan yang baik tentang perawatan 
payudara, sebanyak 10 orang (83.3%), 
sedangkan ibu nifas yang berpendidikan 
rendah yang memilih pengetahuan yang 
baik sebanyak 19 orang (50%) dengan 
nilai p=0.041. Terdapat hubungan 
signifikan antara status pendidikan dengan 
tingkat pengetahuan ibu nifas tentang 
perawatan payudara dengan nilai OR= 
4.444. Tidak ada kesenjangan antara teori 
dengan kenyataan. Pekerjaan ibu bukan 
alasan untuk tidak melakukan perawatan 
pada payudara, dengan pengetahuan yang 
benar tentang perawatan payudara, 
perlengkapan dan bahan-bahan perawatan 
payudara. (Soetjiningsih, 1997 : 115). 
             Teori Gulo W (2004), ibu rumah 
tangga diharapkan mempunyai waktu lebih 
untuk melakukan perawatan payudara. 
Dan bagi ibu yang bekerja banyak 
mempunyai masalah misalnya stres dalam 
bekerja karena padatnya aktifitas dan 
sibuk dengan pekerjaannya sehingga tidak 
mempunyai waktu untuk melakukan 
perawatan payudara. Oleh karena itu pada 
kelompok ibu yang bekerja, tenaga 
kesehatan perlu memberikan bimbingan 
serta penjelasan tentang perawatan 
payudara selama kehamilan trimester 
ketiga saat melakukan pemeriksaan 
kehamilan, sehingga dapat mempersiapkan 
seoptimal mungkin fisik dan mental ibu 
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selama dalam kehamilan serta sebelum 
proses menyusui. 
3. Paritas  
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian 
dari responden sebanyak 26 responden 
(52%) adalah primipara dan pada analisa 
bivariat, ibu dengan status paritas 
multipara yang memiliki pengetahuan 
baik tentang perawatan payudara, 
sebanyak 19 orang (79.2%), sedangkan 
ibu nifas dengan status paritas primipara 
yang memilih pengetahuan baik yaitu 
sebanyak 10 orang (38.1%) dengan nilai 
p=0.004 (p<0,05). Terdapat hubungan 
signifikan antara paritas dengan tingkat 
pengetahuan ibu nifas tentang perawatan 
payudara dengan nilai OR= 6.080. tidak 
ada kesenjangan antara teori dengan 
kenyataan, Ibu yang sudah melahirkan 
anak pertamanya atau sudah pernah 
melahirkan lebih dari satu kali 
cenderung lebih mengetahui dan 
mengerti tentang cara menjaga kesehatan 
serta mengetahui informasi penting 
tentang perawatan payudara, 
dibandingkan dengan yang baru pertama 
kali melahirkan yang masih meraba-raba 
dan mencari informasi tentang 
perawatan payudara. Jika persalinan 
tersebut adalah peristiwa yang pertama 
kali, disinilah ada kemungkinan bahwa 
calon ibu itu mulai untuk 
mengembangkan motivasinya dengan 
mencari informasi agar mencapai 
kebanggaan sehingga ia merasa mampu 
menjalankan tugas kewajiban. 
Sebaliknya ibu yang sudah pernah 
melahirkan lebih dari satu orang 
mempunyai anggapan bahwa ia sudah 
berpengalaman sehingga tidak 
termotivasi untuk memeriksakan 




4. Sumber informasi  
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian 
besar responden mendapatkan informasi 
kesehatan dari non nakes sebanyak 30 
responden (60%) dan pada analisa 
bivariat adalah ibu dengan sumber 
informasi berasal dari nakes dan 
memiliki pengetahuan yang baik, 
sebanyak 17 orang (85%), sedangkan ibu 
nifas dengan sumber informasi berasal 
dari non nakes dan memiliki 
pengetahuan yang baik sebanyak 12 
orang (40%) dengan nilai p=0.002 
(p<0,05). Terdapat hubungan signifikan 
antara sumber informasi dengan tingkat 
pengetahuan ibu nifas tentang perawatan 
payudara dengan nilai OR= 8.500. Tidak 
ada kesenjangan antara teori dengan 
kenyataan, hal ini sesuai dengan teori 
Gulo W (2004) yang menyatakan bahwa 
sumber informasi adalah pendukung 
untuk menambah ilmu pengetahuan yang 
berasal dari pendidikan formal, 
penelitian, buku bacaan temuan ilmiah 
dan lain-lain. Biasanya seseorang yang 
mengetahui sesuatu dari pengalaman 
lebih baik dari pada seseorang yang 
mengetahui hasil dan tidak ada evaluasi. 
Seseorang dapat memperoleh 
pengetahuan melalui orang lain. Orang 
lain memberitahukan kepada kita, baik 
secara langsung maupun melalui media 
dan apa yang diberitahukan. Informasi 
dari tenaga kesehatan seperti penyuluhan 
dan pendidikan kesehatan lebih mengena 
pada ibu. Dengan demikian ibu yang 
mendapat sumber informasi dari tenaga 
kesehatan akan lebih mengetahui tentang 
perawatan payudara. Sedangkan ibu 
yang hanya mendapatkan sumber 
informasi dari media massa pengetahuan 
tentang perawatan payudara akan kurang 
karena ibu tidak dapat bertanya tetapi 
hanya membayangkan saja. 
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